YANG MAHA ESA

gkat pertama, dalam

perkara cerai gugat

P000, agama lIslam,
XXX XXXXX  XXXXXX,
XX, XXXXXXXXX XXXXXX,

ggugat;

ptember 2000, agama Islam,

Pekerjaan XXXXXXXX XXXXXXXXX,

/ XXXXXX XXXXX, XXXXXXXXX XXXKXX,
Ngto, sebagai Tergugat;

paeiian Agam sEout;

Telah mempelajari berkas perkara;

DUDUK PERKARA

Bahwa, Penggugat dengan surat gugatannya yang terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Marisa tanggal 16 April 2024, dengan register
perkara nomor 71/Pdt.G/2024/PA.Msa, telah mengemukakan hal-hal sebagai
berikut:

1. Bahwa pada tanggal 22 Juni 2022, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
pada Kantor Urusan Agama (KUA) XXXXXXXXX XXXXXX, sebagaimana sesuai
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/\V1/2022, tertanggal 22 Juni

brnama Fathan Zaidan
tempat tanggal lahir
erada dalam asuhan

tangga Penggugat

kepada Penggugat,
hasil kerja Tergugat,
\ A Tergugat semuanya di

3
; A"\@\'ﬁi‘w_mi\y | ; 0 karena uang tersebut

la TR

Tergugat mengatakan

SPJ
/ gugat meminta tolong untuk menjaga
c Perogugal_d ergugat, Tergugat malah marah bahkan sampai

meninggalkan rumah sampai seharian penuh;

4. Bahwa puncaknya pada bulan Desember 2022 terjadi pertengkaran
masalah yang sama kemudian Tergugat pergi meninggalkan Penggugat
dan tinggal di kos- kosan milik Ciun di xxxx Xxxxxxx xxxxx, kecamatan
Marisa, XXXXXXXXX XXXXXXXX, sejak saat itu antara Penggugat dan Tergugat
sudah tidak ada hubungan lahir maupun batin dan sudah tidak ada
pemberian dalam bentuk apapun dari Tergugat kepada Penggugat sebagai
pengganti nafkah;

5. Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, telah cukup alasan bagi
Penggugat untuk mengajukan Gugatan ini sebagaimana dimaksud dalam
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975, dan untuk itu Penggugat

a Marisa kiranya berkenan
a yang timbul dalam

ohon kepada Majelis
sebagai berikut:

pfgugat (TERGUGAT)

An yang berlaku;

oAS er bahwa tidak datangnya itu disebabkan

suatu alaSa

Bahwa, Majelis Hakim telah menasehati Penggugat untuk tidak bercerai
dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil gugatannya untuk
bercerai dengan Tergugat;

Bahwa, perkara ini tidak dapat di mediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap sidang meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan
Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa, untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat bukti surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah nomor Kutipan
Akta Nikah Nomor : 067/13/VI1/2022, tanggal 22 Juni 2022, dikeluarkan oleh
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969, agama Islam,
di KABUPATEN
Islam dan telah

ng pada pokoknya

lan Tergugat karena

suami istri dan telah

fin, namun sekarang ini rumah tangga
gi karena sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran yang terus menerus;
- Bahwa saksi pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat karena Tergugat sering tidak memberikan nafkah lahir kepada
Penggugat sehingga saksi selaku ibu kandung yang selalu memenuhi
kebutuhan keseharian Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak
bulan Desember tahun 2022 karena Tergugat pergi dari rumah dan
tidak lagi mempedulikan Penggugat;
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sama orang tua Penggugat di

@t ini tinggal di Kos-kosan di
Tergugat sudah tidak

aikan Penggugat dan

anggup lagi  untuk

993, agama Islam,
POHUWATO, telah

berikan keterangan

dalah suami istri dan telah

ini tinggal bersama Penggugat;

/ gugat terakhir hidup bersama di rumah
P ABUPATEN POHUWATO,;

- Bahwa Kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga
mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran yang terus menerus;
- Bahwa saksi pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat karena Tergugat sering tidak memberikan nafkah lahir kepada
Penggugat orang tua Penggugatlah yang selalu memenuhi kebutuhan
keseharian Penggugat;
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ah pisah tempat tinggal sejak

gat pergi dari rumah dan

prang tua Penggugat di

inggal di Kos-kosan di
rgugat sudah tidak

aikan Penggugat dan

lagi untuk

\0\ i dan berkesimpulan tetap

. "M .....-.. . fitnya mohon putusan;

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Kehadiran para Pihak

Menimbang, bahwa Penggugat telah datang menghadap sendiri di

persidangan;

Menimbang, bahwa ternyata Tergugat tidak pernah datang menghadap
di persidangan dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil/kuasanya yang sah, meskipun berdasarkan Surat Panggilan (relaas)
kepada Tergugat yang dibacakan di persidangan, Tergugat telah dipanggil
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gugatan Penggugat
tek;

glmendamaikan pihak
gat mengurungkan
il, dengan demikian
Al 82 Undang-Undang

pat dilaksanakan mediasi
2016, karena Tergugat tidak

g menjadi dalil Penggugat dalam perkara ini
adalah Penggugat menuntut cerai dengan alasan antara Penggugat dengan
Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus, dan tidak
ada harapan akan hidup rukun kembali dalam rumah tangga, oleh karena itu
yang dijadikan dasar dalam permohonan ini adalah sebagaimana yang
termaktub dalam penjelasan Pasal 39 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam;

Analisis Alat Bukti

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 283 R.Bg jo. Pasal 1685 KUH
Perdata, Penggugat berkewajiban untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;
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2, dicatatkan oleh
matan KUA Marisa

ini keduanya masih

bgghadirkan dua orang
dan telah memberikan
si sebagaimana yang
emperhatikan ketentuan

=7 N¢, dag@fkan dalil-dalil gugatan Penggugat
“Ta nggugat, Majelis Hakim menemukan fakta
sebagai berikut:

e Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang
menikah pada tanggal 22 Juni 2022 dan telah dikaruniai satu anak laki-
laki;
e Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat terakhir hidup
bersama di rumah orang tua Penggugat di XXXX XXXXXX XXXXX, XXXXXXXXX
XXXXXX XXXXXXXXX XXXXXXKX;
¢ Bahwa antara Penggugat dan Tergugat sering terjadi perselisihan
dan pertengkaran karena Tergugat jarang memberikan nafkah kepada
Penggugat;
¢ Bahwa akibat perselisihan tersebut, Penggugat dan Tergugat tidak
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gat dalam petitum
pagai berikut:

ndang No. 1 Tahun
elakukan perceraian
an dapat hidup rukun

w , iy am Pasal 19 huruf
ek s : 0]

wnﬁ&v Sal 116 huruf (f) Kompilasi

enegasi 1 § al@San perceraian yaitu adanya

Majelis Hakim akan mengaitkan

rumah tangga Penggugat dengan

memenuhi unsur-unsur terjadinya suatu perceraian;

Menimbang, Yurisprudensi Mahkamah Agung RI nomor: 38 K/AG/1990
tanggal 28 November 1991 jo. Yurisprudensi Mahkamah Agung RI. Tahun 1996
nomor 534/Pdt/1996 tanggal 18 Juni 1996 menyatakan bahwa perceraian
dengan alasan perselisihan dan pertengkaran tidak harus mempersoalkan
siapa yang menyebabkan perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga,
namun harus melihat keadaan perkawinan a quo apakah masih dapat
dipertahankan atau tidak, maka dalam perkara ini Majelis Hakim akan
mempertimbangkan unsur-unsur perselisihan dan pertengkaran, yang terjadi

terus-menerus, serta harapan hidup rukun di antara Penggugat dan Tergugat;
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pertengkaran dalam rumah
ik antara Penggugat dan
pukul dan/atau reaksi fisik
enggugat dan Tergugat,
pgrselisihan secara non-
perbedaan keinginan,
, yang menyebabkan
harmonis, tidak lagi

at, seperti layaknya

ai@S kewajaran dan masih mungkin
/ - istri (in casu Penggugat dan

pat tinggal dalam jangka waktu yang

Menimbang, bahwa Yurisprudensi Mahkamah Agung RI Nomor 379
K/AG/1995 tanggal 22 Maret 1997 menyatakan bahwa dengan keluarnya salah
satu pihak dari rumah yang selama ini menjadi tempat tinggal bersama dan
tidak mau lagi kembali seperti semula, membuktikan bahwa telah terjadi
perselisihan dan pertengkaran antara kedua belah pihak, serta Yurisprudensi
Mahkamah Agung RI Nomor 1354 K/Pdt/2000 tanggal 8 September 2003 turut
menegaskan bahwa suami isteri yang telah pisah tempat tinggal dan tidak
saling memperdulikan sudah merupakan fakta adanya perselisihan dan
pertengkaran sehingga tidak ada harapan untuk hidup rukun dalam rumah
tangga;

Halaman 10 dari 13
Putusan Nomor 71/Pdt.G/2024/PA.Msa

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 10



publik Indonesia

) telah bertekad ingin bercerai
anya, upaya damai telah
erta pihak keluarga dari
i untuk mendamaikan
memenuhi ketentuan
t menunjukan bahwa
onis dan tidak lagi
ggugat dan Tergugat
anya;

diuraikan di atas,
gat dengan Tergugat
h sangat sulit untuk
makna perkawinan
ndang Nomor 1 Tahun
m Islam; Terlebih salah
an tekadnya untuk tidak
inan yang seperti itu sudah
apat lagi mewujudkan rumah
seperti yang dimaksud dalam Al-

rceraian itu sedapat mungkin untuk dapat
dihindari, namun apabila kondisi sebuah keluarga sudah sebagaimana yang
diuraikan di atas, maka mempertahankannya adalah suatu usaha yang sia-sia
saja dan bahkan akan membawa kerusakan bagi kedua belah pihak, maka
Majelis berpendapat pintu perceraian dapat dibuka meskipun atas permintaan
istri (in casu Penggugat), sebagaimana pendapat ahli figh yang terdapat dalam
Kitab Figh Sunnah Juz Il halaman 290 yang diambil alih menjadi pendapat
Majelis Hakim:

wsol Bl goaldl uoladl o wllas ol asgll ol
o uiandl plgy aro gloiawy ,lusl lgs zoi) Lol
Loglliol
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n kepada hakim apabila dia
yang menyakitkan dari

dapat  menghalangi
8 mereka berdua”;

Pasal 19 huruf (f)
6 huruf (f) Kompilasi

prsidangan, dengan
prgugat patut untuk
gira Tergugat terhadap

ini termasuk bidang

’-\.._ art f‘fb&.\
TN

~Yiammarard?

berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

Amar Putusan
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadap sidang, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek;

1. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat (TERGUGAT)
terhadap Penggugat (PENGGUGAT);

2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp530.000,00 (lima ratus tiga puluh ribu rupiah);
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dakim Tunggal Pengadilan

addat Humaidy, S.H.l.,
hari itu juga dalam
mpingi oleh Hendri
lengan dihadiri oleh
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